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KHUTBAH PERTAMA:  

حَمْد 
ْ
 ال
َّ
ا ،   لله اِن

َ
عْمَلِن

َ
اتِ أ

َ
ئ ا وَمِنْ سَيِّ

َ
سِن

ُ
ف
ْ
ن
َ
وْرِ أ ُ

ُ
بالِله مِنْ شُ

ُ
عُوْذ

َ
فِرُهُ ، وَن

ْ
غ
َ
سْت

َ
 وَن

ُ
ه
ُ
عِن
َ
سْت

َ
هُ وًن

ُ
حْمَد

َ
ن

 
ُ
ه
َ
ادِىَ ل

َ
 ه
َ
لا
َ
لِلْ ف

ْ
 وَمَنْ يُض

ُ
ه
َ
 مُضِلَّ ل

َ
لا
َ
 ف

ُ
 مَنْ يَهْدِهِ الله

 
ُ
ه
ُ
هُ وَرَسُوْل

ُ
ا عَبْد

ً
 مُحَمّد

ّ
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
 اللهُ وَأ

ّ
 إِلا

َ
 إِله

َ
 لا

ْ
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
 أ

يْن
ّ
 يَوْمِ الد

َ
بِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَ

َ
صْحَابِهِ وَمَنْ ت

َ
مْ عَلى مُحَمّدٍ وَعَلى آلِهِ وِأ

ّ
للهُمّ صَلّ وَسَل

َ
 ا

 ) ال عمران :  
َ
مْ مُسْلِمُون

ُ
ت
ْ
ن
َ
نَّ إِلا وَأ

ُ
مُوت

َ
اتِه وَلا ت

َ
ق
ُ
 ت
َّ
وا الله حَق

ُ
ق
َّ
وا ات

ُ
ذِينَ آمَن

َّ
هَا ال يُّ

َ
(٢۰١يَا أ  

هُمَ 
ْ
 مِن

َّ
وْجَهَا وَبَث

َ
هَا ز

ْ
 مِن

َ
ق
َ
ل
َ
ةٍ وَخ

َ
سٍ وَاحِد

ْ
ف
َ
مْ مِنْ ن

ُ
ك
َ
ق
َ
ل
َ
ذِي خ

َّ
مُ ال

ُ
ك وا رَبَّ

ُ
ق
َّ
اسُ ات

َّ
هَا الن يُّ

َ
  يَا أ

ً
ا رِجَالا

مْ رَقِيبًا )النساء : 
ُ
يْك
َ
 عَل

َ
ان
َ
 ك

َ
 الله

َّ
 بِهِ وَالأرْحَامَ إِن

َ
ون

ُ
سَاءَل

َ
ذِي ت

َّ
 ال

َ
وا الله

ُ
ق
َّ
ا وَنِسَاءً وَات ً ثِير

َ
(   ١ك  

وبَ 
ُ
ن
ُ
مْ ذ

ُ
ك
َ
فِرْ ل

ْ
مْ وَيَغ

ُ
ك
َ
عْمَال

َ
مْ أ

ُ
ك
َ
 ل
ْ
ا .  يُصْلِح

ً
 سَدِيد

ً
وْلا

َ
وا ق

ُ
ول
ُ
 وَق

َ
والله

ُ
ق
َّ
وا ات

ُ
ذِينَ آمَن

َّ
هَا ال يُّ

َ
مْ وَمَنْ  يَا أ

ُ
ك

ا عَظِيمًا ) الاحزاب : 
ً
وْز

َ
 ف
َ
از
َ
 ف
ْ
د
َ
ق
َ
 ف
ُ
ه
َ
 وَرَسُول

َ
( ٧١ - ۰٧يُطِعِ الله  

 : 
ُ
ا بَعْد مَّ

َ
 أ

Jama’ah ibadah Jum’ah yang dirahmati oleh Allah, 

Yang pertama dan paling utama mari kita selalu besyukur pada Allah. Kita bersyukur atas 

seluruh nikmat yang telah Allah berikan kepada kita. Mari kita bersyukur dengan sebenar-

benarnya, tidak sekedar di lisan saja tetapi bil qolbi wal lisaani wal jawaarih yaitu dengan hati, 

lisan dan juga amal perbuatan badan kita. Kemudian, sholawat dan salam semoga senantiasa 

tercurah pada panutan kita, nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam. Tidak lupa melalui 

mimbar Jum’at yang mulia ini khatib mengingatkan diri khatib sendiri dan jama’ah sekalian untuk 

senantiasa meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah subhanahu wa ta’ala. Taqwa 

adalah sebaik-baik bekal di dunia dan apalagi di akhirat nanti. Allah berfirman, 

وَى
ْ
ق
َّ
ادِ الت َ الزَّ ْ ير

َ
 خ

َّ
إِن
َ
وا ف

ُ
د زَوَّ

َ
 وَت

“Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa.” (QS. Al-Baqarah: 197) 

 

Kaum muslimin rahimakumullah, 

KHUTBAH JUM’AT 
TAFSIR SURAT AL IKHLASH 

 

Dr Abu Zakariya Sutrisno 
(Pengasuh PP Hubbul Khoir, Dosen UNS, Alumni S3 KSU Saudi)   
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Diantara surat pendek dalam al Qur’an yang memiliki banyak keutamaan yaitu surat Al Ikhlash. 

Surat Al Ikhlash adalah surat yang begitu pendek dan insyallah kita semua telah menghafalnya:  

 

﴿ 
ٌ
حَد

َ
ُ أ
َّ

وَ اللَّ
ُ
لْ ه

ُ
حِيمِ ق نِ الرَّ حْمَ َٰ ِ الرَّ

َّ
 ﴿١بِسْمِ اللَّ

ُ
مَد ُ الصَّ

َّ
 ﴿٢﴾ اللَّ

ْ
د
َ
مْ يُول

َ
 وَل

ْ
مْ يَلِد

َ
مْ ٣﴾ ل

َ
﴾ وَل

 
ٌ
حَد

َ
وًا أ

ُ
ف
ُ
 ك
ُ
ه
َ
نْ ل

ُ
  يَك

“Katakanlah, “Dia-lah Allâh, yang Maha Esa. Allâh adalah Rabb Ash-Shamad. Dia tiada beranak 

dan tidak pula diperanakkan, Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia.” 

 

Meskipun pendek tapi surat ini memiliki keutamaan yang begitu besar dan juga memiliki 

kandungan-kandungan yang agung. Diantara keutamaan surat Al Ikhlash adalah bahwa dia 

sebanding dengan sepertiga Al Qur’an. Rasulullah bersabda:  

رْآنِ 
ُ
ق
ْ
 ال

َ
ث
ُ
ل
ُ
عْدِلُ ث

َ
ت
َ
هَا ل

َّ
سِِ بِيَدِهِ إِن

ْ
ف
َ
ذِى ن

َّ
 وَال

“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, surat al-Ikhlas itu senilai sepertiga al-Quran.” (HR. 

Bukhari 5013) 

 

Apa maksudnya sepertiga alQur’an? Imam Ibnu Hajar rahimahullah menjelaskan: Sabda Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Senilai sepertiga al-Quran” dipahami sebagian ulama sesuai makna 

dzahirnya. Mereka menyatakan, bahwa surat al-Ikhlas senilai sepertiga dilihat dari kandungan 

makna al-Quran. Karena isi Quran adalah hukum, berita, dan tauhid. Sementara surat al-Ikhlas 

mencakup pembahasan tauhid, sehingga dinilai sepertiga berdasarkan tinjauan ini.  (Fathul Bari, 

9/61)  

 

Mari dalam khutbah yang singkat ini kita mencoba selami secara ringkas satu persatu ayatnya: 

 

Ayat 1: 

Firman Allah    احََد ُ  Katakanlah, “Dialah Allah, Yang Maha Esa”, ini adalah perintah untuk“ قلُْ هوَُ اللّٰه

menyatakan bahwa Allah Dzat yang maha Esa, maha Tunggal. Ini tidak sekedar perintah 

mengucapkan di lisan saja tetapi harus diikuti dengan keyakinan yang mantab dan juga dibarengi 

dengan memahami maknanya. Kita harus yakin Allah Maha Esa. Esa dalam hal apa? Esa dalam 

segalanya, baik itu dalam Dzat-Nya, rububiyahNya (ketuhanan), uluhiyaNnya (penyembahan) dan 

juga esa dalam nama-nama dan sifatNya.   

  Ayat 2: 

Firman ta’ala:   ُمَد الصَّ  ُ  Allah adalah ash shamad”. Ash-Shamad adalah satu nama di antara“ اَللّٰه

Asmaul Husna yang dimiliki Allâh Azza wa Jalla. Ulama berbeda pendapat terkati makna ash-
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Shamad, tetapi perbedaan penafsiran itu bisa diterima, karena maknanya tidak kontradiksi, 

bahkan saling melengkapi. Ikrimah meriwayatkan dari Ibnu Abbas terkait makna ash Shamad 

yaitu: 

 الَّذِي يَصْمُدُ الخَلََئقُِ إِلَيْهِ فيِ حَوَائِجِهِمْ وَمَسَائِلِهِمْ 

“Yaitu Dzat yang mana seluruh makhluk bergantung kepada-Nya dalam segala kebutuhan 

maupun urusan mereka.” 

Dalam riwayat lain, dari Ali bin Abi Tholhah dari Ibnu Abbas maknanya adalah: “Dia-lah As Sayyid 

(Pemimpin) yang kekuasaan-Nya sempurna. Dia-lah Asy Syarif (Maha Mulia) yang kemuliaan-Nya 

sempurna. Dia-lah Al ‘Azhim (Maha Agung) yang keagungan-Nya sempurna. Dia-lah Al Halim 

(Maha Pemurah) yang kemurahan-Nya itu sempurna…dst”. Ada juga yang menafsirkan makna 

Ash Shamad dengan dua ayat yang berikutnya yaitu ayat ke 3 dan 4, jadi maknanya “Dzat yang 

tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia.” (Lihat 

Tafsir Ibn Katsir untuk penjelasan lebih lanjut terkait makna Ash Shamad). Syaikh Muhammad bin 

Shalih Al Utsaimin meringkaskan makna ash Shamad: “Dia adalah Dzat yang Maha Sempurna 

sifat-sifatNya dan bergantung kepadaNya semua makhluk”.  

 

Ayat 3: 

Firman Allah   ْلَمْ يَلِدْ وَلَمْ يوُْلَد “Dzat yang tidak beranak dan tidak pula diperanakkan”, ini menunjukkan 

kesempurnaan Allah. Allah Ta’ala tidak butuh anak, tidak butuh orangtua, tidak butuh istri dan 

tidak butuh apapun. Tidaklah sesuatu yang dilahirkan melainkan akan mati dan dan tidaklah 

sesuatu yang mati melainkan diwarisi (orang lain). Aneh kalau Tuhan kok dilahirkan, berarti ada 

orang tuanya Tuhan?? Aneh juga kalau Tuhan kok punya anak  

شَيْءٍ  بَدِيعُ السَّمَاوَاتِ وَالأرَْضِ أنََّى يَكُونُ لَهُ وَلَد  وَلَمْ تكَُن لَّهُ صَاحِبَة  وَخَلقََ كُلَّ شَيْءٍ وهُوَ بِكُل ِ 

   عَلِيم  

“Dia Pencipta langit dan bumi. Bagaimana Dia mempunyai anak padahal Dia tidak mempunyai 

isteri. Dia menciptakan segala sesuatu; dan Dia mengetahui segala sesuatu.” (QS Al An’am: 101) 

Salah seorang ahli tafsir, Maqotil mengatakan: ”(Allah) Tidak beranak ( ْيَلِد  ,sehingga diwarisi (لَمْ 

dan tidak diperanakkan ( ْوَلَمْ يوُلَد) sehingga disekutui. Demikian karena orang-orang musyrik Arab 

mengatakan bahwa Malaikat adalah anak perempuan Allah . Kaum Yahudi mengatakan bahwa 

’Uzair adalah anak Allah. Sedangkan Nashoro mengatakan bahwa Al Masih (Isa) adalah anak 

Allah. Dalam ayat ini, Allah meniadakan itu semua.” (Zadul Masiir ibn Jauzi) 
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Karena besarnya dosa keyakinan Allah Azza wa Jalla memiliki anak, maka hampir-hampir dunia 

ini hancur karenanya. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman 

نُ وَلَدًا ﴿ حْمََٰ ﴾ تكََادُ السَّمَاوَاتُ يَتفََطَّرْنَ مِنْهُ وَتنَْشَقُّ  ٨٩﴾ لَقَدْ جِئْتمُْ شَيْئاً إِدًّا ﴿٨٨وَقَالوُا اتَّخَذَ الرَّ

نِ وَلَدًا٩٠الْأرَْضُ وَتخَِرُّ الْجِبَالُ هَدًّا ﴿ حْمََٰ ﴾ أنَْ دَعَوْا لِلرَّ  

“Dan mereka berkata, “Rabb yang Maha Pemurah mempunyai anak”.  Sesungguhnya kamu telah 

mendatangkan sesuatu perkara yang sangat mungkar. Hampir-hampir langit pecah karena 

ucapan itu, dan bumi belah, dan gunung-gunung runtuh, karena mereka menda’wakan bahwa 

Allah yang Maha Pemurah mempunyai anak.”  (QS Maryam: 88-91) 

Ayat 4: 

Syaikh Abdurrahman As Sa’di mengatakan makna ayat:   احََد كُفوًُا  لَّهٗ  يكَُنْ   dan tidak ada” وَلمَْ 

seorangpun yang setara dengan Dia” yaitu tidak ada yang serupa (setara) dengan Allah dalam 

nama, sifat, dan perbuatan (Tafsir As Sa’di). Ayat ini berisi penegasan kesempurnaan Allah. Tidak 

ada satupun setara dengan Allah. Ayat ini serupa dengan firman Allah ta’ala:  

   لَيْسَ كَمِثْلِهِ شَيْء  وَهُوَ السَّمِيعُ البَصِيرُ 

“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha Mendengar dan 

Melihat.” (QS Asy Syura: 11) 

Sekian yang dapat kami sampaikan di khutbah yang pertama ini, semoga bermanfaat.   

ي  ِ
مْ ف 

ُ
ك
َ
ْ وَل  اللهُ لَِي

َ
وْلُ  بَارَك

ُ
ق
َ
حَكِيْمِ. أ

ْ
رِ ال

ْ
ك
ِّ
لآيَاتِ وَالذ

ْ
مْ بِمَا فِيْهِ مِنَ ا

ُ
اك ْ وَإِيَّ ي ِ

عَن 
َ
ف
َ
عَظِيْمِ، وَن

ْ
رْآنِ ال

ُ
ق
ْ
ال

فِرُوْهُ 
ْ
غ
َ
اسْت

َ
مُسْلِمَاتِ ف

ْ
مُسْلِمِيرْ َ وَال

ْ
مْ وَلِسَائِرِ ال

ُ
ك
َ
ْ وَل عَظِيْمَ لَِي

ْ
فِرُ اللهَ ال

ْ
غ
َ
سْت

َ
ا وَأ

َ
ذ
َ
ْ ه وْلَِي

َ
وَ  ق

ُ
 ه
ُ
ه
ّ
إِن

وْرُ الرّحِيْمِ 
ُ
ف
َ
غ
ْ
 ال

 

KHUTBAH KEDUA: 

ا وَمِنْ سَيِّ 
َ
سِن

ُ
ف
ْ
ن
َ
وْرِ أ ُ

ُ
 بِالِله مِنْ شُ

ُ
عُوذ

َ
فِرُهْ وَن

ْ
غ
َ
سْت

َ
 وَن

ُ
ه
ُ
عِيْن

َ
سْت

َ
هُ وَن

ُ
حْمَد

َ
ِ ن

َّ
 لِلَّ

َ
حَمْد

ْ
 ال
َّ
ا،  إِن

َ
عْمَالِن

َ
اتِ أ

َ
ئ

 .
ُ
ه
َ
ادِيَ ل

َ
 ه
َ
لا
َ
لِلْ ف

ْ
 وَمَنْ يُض

ُ
ه
َ
 مُضِلَّ ل

َ
لا
َ
  مَنْ يَهْدِهِ اللهُ ف

ُ
ه
َ
 ل
َ
ِيْك

َ
 شُ

َ
هُ لا

َ
 اللهُ وَحْد

َّ
 إِلا

َ
ه
َ
 إِل
َ
 لا

ْ
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
وَأ

 
ُ
ه
ُ
هُ وَرَسُوْل

ُ
ا عَبْد

ً
د  مُحَمَّ

َّ
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
 وَأ

Jama’ah ibadah Jum’ah yang semoga dirahmati oleh Allah Subhanahu wa ta’ala    
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Telah kita simak dalam khutbah pertama, beberapa kandungan dari surat al Ikhlash. Diantara 

kandungan utama surat ini adalah bahwa dia berisi tentang sifat-sifat Ar Rohman, sifat Allah 

Tuhan yang berhak disembah. Diriwayatkan bahwa ada seorang sahabat membaca surat al-Ikhlas 

ini berulang-ulang dalam sholatnya. Kemudian ketika hal ini dikabarkan ke pada Nabi dan 

kemudian dia ditanya maka dia menjawab: “Karena surat ini merupakan sifat Ar-Rahmaan (  هَا
َّ
ن
َ
لِأ

 بِهَ 
َ
رَأ
ْ
ق
َ
 أ
ْ
ن
َ
حِبُّ أ

ُ
ا أ
َ
ن
َ
حْمَنِ وَأ  الرَّ

ُ
ة
َ
اصِف ) (HR. Bukhari no. 7375 dan Muslim no. 813).  

 

Sebagian orang digelincirkan menyembah Tuhan selain Allah karena dia tidak tahu sifat dzat yang 

layak disembah. Sehingga akhirnya dia menyembah sesuatu yang sebenarnya tidak layak 

dijadikan Tuhan apalagi layak disembah. Untuk itu sebagian ulama mengatakan bahwa surat ini 

adalah surat mihnah (surat ujian). Ujian layak tidak sesuatu itu berhak disembah. Dzat yang 

berhak disembah setidaknya memiliki sifat-sifat sebagaimana disebutkan dalam surat ini yaitu: 

 

Pertama, Bahwa tuhan itu harus esa atau tunggal. Aneh kalau tuhan kok berbilang.  

 

Kedua: Dzat itu harus Maha Sempurna dan tidak boleh bergantung pada yang lain, bahkan 

sebaliknya kepadanya bergantung seluruh Mahkhluk.  Aneh kalau ada Tuhan kok bergantung 

pada yang lainnya.  

 

Ketiga, Tuhan tidak butuh butuh anak dan tidak pula diperanakkan. Aneh kalau tuhan punya anak 

atau diperanakkan. 

 

Keempat: Tuhan harus maha sempurna dan tidak ada satu pun yang menyamainnya.  

 

Kalau kita renungin dan fahami betul-betul surat ini maka kita akan yakin seyakin-yakinya bahwa 

hanya Allah yang berkah dijadikan Tuhan dan hanya Dia saja yang berhak disembah! Tidak ada 

satu pun yang layak dijadikan Tuhan dan sesembahan kecuali hanya Allah. Tidak itu malaikat, 

tidak pula Nabi apalagi batu, pohon atau yang lainnya. Inilah sebenarnya inti dari syahadat la 

ilaha illah, tidak ada sesembahan yang haq kecuali hanya Allah.  

 

Demikian kadungan surat al Ikhlash ini. Semoga kita bisa mengambil manfaat darinya. Dalam 

banyak hadits disebutkan bahwa Rasulullah memerintahkan untuk rutin membaca surat ini 

dalam beberapa kesempatan. Surat ikhlash ini diperintahkan dibaca bersama al muawwidzataini 

(al Falaq dan an Nas) dalam beberapa kesempatan: sehabis sholat lima waktu, pada pagi dan 

petang dan juga menjelang tidur.  Semoga kita bisa mengamalkannya dan semoga kita bisa benar-

benar menghayati surat ini. Amien.  Mari kita tutup khutbah ini dengan sholawat dan doa.  
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َ
مُوْا ت

ِّ
يْهِ وَسَل

َ
وْا عَل

ُّ
وْا صَل

ُ
ذِيْنَ ءَامَن

َّ
 ال
َ
ها يُّ
َ
، يَا أ ِّ ي ن ِ

َّ
 الن

َ
 عَلى

َ
وْن

ُّ
 يُصَل

ُ
ه
َ
ت
َ
ئِك
َ
 اللهَ وَمَلا

َّ
سْلِيْمًاإِن  

 
َ
ك
َّ
 آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِن

َ
 إِبْرَاهِيْمَ وَعَلى

َ
 عَلى

َ
يْت

َّ
مَا صَل

َ
دٍ ك  آلِ مُحَمَّ

َ
دٍ وَعَلى  مُحَمَّ

َ
هُمَّ صَلِّ عَلى

َّ
لل
َ
  ا

ٌ
 حَمِيْد

 
َّ
 آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِن

َ
 إِبْرَاهِيْمَ وَعَلى

َ
 عَلى

َ
ت

ْ
مَا بَارَك

َ
دٍ ك  آلِ مُحَمَّ

َ
دٍ وَعَلى  مُحَمَّ

َ
 عَلى

ْ
. وَبَارِك

ٌ
  مَجِيْد

َ
ك

 
ٌ
 مَجِيْد

ٌ
 حَمِيْد

مْوَاتِ 
َ
لأ
ْ
هُمْ وَا

ْ
حْيَاءِ مِن

َ
لأ
ْ
اتِ ا

َ
مِن
ْ
مُؤ

ْ
مِنِيرْ َ وَال

ْ
مُؤ

ْ
مُسْلِمَاتِ، وَال

ْ
مُسْلِمِيرْ َ وَال

ْ
فِرْ لِل

ْ
هُمَّ اغ
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